BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Operasi Hitung Bilangan Bulat
                  Operasi adalah pengerjaan hitung, pengertian aljabat dan pengerjaan matematika yang lain. Sebagai contoh mislnya, “penjumlahan”+ ”perkalian”X” gabungan”U ”irisan ” dan lainnya.

                 Bilangan bulat terdiri dari bilangan-bilangan asli,bilangan nol dan lawan bilangan asli.

1. Mengenal Bilangan Bulat
a.  Penggunaan bilangan bulat

Kita telah mengenal bilangan nol dan bilagan positif. Sekarang kita akan mempelajari bilangan bulat, yaitu bilangan yang terdiri dari bilangan negaif, bilangan nol, dan bilangan positif.

                     Bilangan negatif          nol           Bilangan positif 

                                                           0

        Contoh penggunaan bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari

1) Tinggi suatu tempat adalah 3 m dibawah permukaan laut, ditulis -3 m.

2) Ayah mempunyai hutang Rp 5000,00 ditulis –Rp 5000,00.

b.  Membaca dan menulis lambang bilangan bulat

· Membaca lambang bilangan bulat

Bilangan bulat disebelah kanan nol adalah bilangan bulat positif.
Bilangan bulat disebelah kiri nol adalah bilangan bulat negatif.
-5 dibaca negatif lima

2 dibaca positif dua atau dua

· Menulis lambing bilangan bulat

Negatif tujuh ditulis -7

Positif 5 atau lima ditulis 5

c. Garis bilangan bulat negatif dan positif


Perhatikan garis bilangan berikut ini

    
   -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7


-1 diletakkan satu satuan disebelah kiri nol


-2 diletakkan dua satuan disebelah kiri nol dan seterusnya


1 diletakkan satu satuan disebelah kanan nol


2 diletakkan dua satuan disebelah kanan nol dan seterusnya

d. Membandingkan bilangan bulat


Perhatikan garis bilangan berikut

      
 -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7


5 letaknya disebelah kanan 3, maka 5 lebih dari 3


-2 letaknya disebelah kanan -7, maka -2 lebih dari -7


4 letaknya disebelah kiri 5, maka 4 kurang dari 5


-3 letaknya disebelah kiri -2, maka -3 kurang dari -2

e. Mengurutkan bilangan bulat


Perhatikan garis bilangan berikut

       
-6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7


Urutan biangan bulat dari yang terkecil, dimulai dari yang paling kiri


Contoh.-5,-6,0,4,-1

       

 Dari contoh diatas,bila kita lihat -6 terletak pada deretan garis paling kiri, sehingga -6 kita letakkan paling depan. Brikutnya diikutu oleh -5 dan seterusnya. Dari uraian tadi kita peroleh jawaban -6,-5,-1,0,4

f. Lawan suatu bilangan bulat


Perhatikan garis bilangan berikut

      
 -6   -5   -4   -3   -2   -1   0   1   2    3   4    5    6   7


0 (nol) adalah titik pangkal (titik asal)



Titik 3 dan -3 sama jaraknya terhadap 0 (nol) tetapi berlawanan arah. Jadi -3 lawan dari 3.

2. Operasi Penjumlahan Pada Bilangan Bulat
         

Misalkan kalian berada di lantai 2 sebuah gedung. Dengan menggunakan lift kalian naik sebanyak 6 lantai. Dapatkah kalian menentukan dilantai berapa kalian sekarang?


1.                                                                  N

                                                           5

                                               -2

                    
 -5      -4      -3    -2    -1     0    1    2     3     4     5



Kalimat matematika dari diagram panah diatas adalah:

                                              -2+5=N ;N=3


2.  Buatlah diagram panah untuk 2+4= N, kemudian tentukan nilai N!



Diagram panahnya adalah sebagai berikut!

                                                                               
  N=6

                                                                       
    4     

                                                      
    2

              
-5    -4    -3    -2   -1    0     1     2     3     4      5     6     7       8


Jadi N=6


Sesuai dua contoh diatas,dapat ditentukan dilantai berapa kalian sekarang.


2+6=8;jadi kalian sekarang ada dilantai 8

3.  Operasi Pengurangan Pada Bilangan Bulat

Contoh
1. 6 - 4 = n

  
    Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah!

    

 Jawab                                                  n

                                                                                          4

                                                                                 6

             

  -5     -4      -3     -2     -1    0     1     2     3    4    5     6     7 

2. 6-9=n

                               Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah!

   
            Jawab                                                    

                                       n

                                                          9

                                                                                6

                      -5      -4     -3     - 2    -1    0      1     2     3      4    5     6     7     8      9


      Jadi n= -3

4.  Operasi Hitung Campuran Pada Bilangan Bulat

Contoh

1. 16 – (-25) + 14 =16 + 25 +14

                            =41 +14

                            = 55


2.  27 + (-15) -9    = 27-15-9

                            =12 -9

                            = 3


5.  Soal Cerita Yang Berkaitan Dengan Bilangan Bulat

Contoh



Andi sedang menyelam di taman laut. Ia sudah menyelam sejauh 50 m,kemudian ia menyelam lagi sejauh 12 m. Setelah itu ia naik sejauh 30 m. Berapa kedalaman andi sekarang?


Jawab


-50 + (-12) + 30 =-64 + 30=-32


Jadi Andi berenang sejauh 32 m dari permukaan laut

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang tersruktur dan sistematis,dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
 

Kooperatif learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujutkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa(student oriented) terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam mengaktifkan siswa,yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain,siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia.
   

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oloh guru atau diarahkan oleh guru.Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru,dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

     


Secara umum TGT sama saja dengan STAD kecuali satu hal: TGT menggunakan turnaman akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistim skor kemajuan individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. TGT sangat sering digunakan dengan dikombinasikan dengan STAD, dengan menambahkan turnamen tertentu pada struktur STAD yang biasanya.
 
  Model TGT adalah suatu model pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Dalam pembelajaran TGT terdiri dari beberapa tahapa, yaitu persiapan pembelajaran, penyajian materi, belajar kelompok, presentasi dikelas dan Turname.

a. Persiapan pembelajaran

a) Materi

Materi pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan menggunakan model TGT dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok.

b) Menempatkan siswa kedalam kelompok

Menempatkan siswa dalam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari empat orang dengan cara mengurutkan siswa dari atas kebawah berdasarkan kemampuan akademiknya.

c) Penyajian materi

Penyajian materi ini dilakukan oleh guru.

d) Belajar kelompok

Dalam belajar kelompok guru menyiapkan lembar kegiatan, lembar tugas, dan kunci jawaban. Untuk kunci jwaban, ini diserahkan setelah kegiatan kelompok selesai.

e) Presentasi kelompok didepan kelas.

Presentasi kelompok di depan kelas diwakili oleh salah satu perwakilan kelompok.
f) Turnamen

Dalam pembelajaran TGT tidak terdapat tes individu, sebagai gantinya setiap akhir pekan diadakan turnamen. Turnamem adalah sebuah sruktur dimana game berlangsung.

  Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Arends dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada satupun studi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh negative.Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terbukti lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model pembelajaran individu yang digunakan selama ini.

Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsure-unsur psikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif.Hal ini disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok ,sehingga mereka dapat dengan mudah berkomunikasi dengan bahasa yang lebih sederhana.

Keunggulan yang paling besar dari penerapan pembelajaran kooperatif terlihat ketika siswa menerapkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks.Keunggulan pembelajaran kooperatif  juga sapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah,meningkatkan komitmen,dapat menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya dan siswa yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain ,tidak bersifat kompetitif ,dan tidak memiliki rasa dendam.

Slavin menyatakan bahwa kekurangan dari pembelajaran kooperatif adalah konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi berkurang dan siswa yang memilika prestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan, hal ini disebabkan oleh peran anggota kelompok yang pandai lebih dominant.Johnson,dkk menyatakan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli pendidikan ditemukan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi merasa kecewa ketika mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah.

Noornia menyatakan untuk menyelesaikan suatu materi dengan pembelajaran koopratif akan memakan waktu yang relative lebih lama disbanding dengan pembelajaran konvensional,bahkan dapat menyebabkan materi tidak dapat disesuaikan denga kurikulum yang ada apabila guru belum berpengalaman.

C. Proses Pembelajaran Opeasi hitung Bilangan Bulat Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Dalam penelitian ini materi yang disampaikan adalah Opeasi hitung Bilangan Bulat  yang dalam penyampaiannya terdiri dari tiga siklus. Siklus satu adalah Mengenal bilangan bulat. Siklus dua adalah Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. Dan siklus tiga adalah Operasi hitung campuran pada bilangan bulat.

                
Perencanaan dan pembagian dalam penyampaian materi ini diharapkan lebih mendalam dalam pemahaman dan analisis dari siswa. Pembelajaran materi ini dengan menggunakan metode Kooperatif Type TGT dilaksanakan sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan tentang pengertian Operasi Hitung Bilangan Bulat.

2. Siswa di minta Memberi contoh tentang operasi hitung bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari.

3. Guru membimbing siswa menemukan operasi hitung bilangan bulat.

4. guru memberikan contoh soal cara menghitung operasi hitung bilangan bulat.

5.  Setelah siswa memahami materi, guru meminta siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing, memberikan alat peraga dan lembar kerja kelompok.

6. Siswa mengerjakan lembar kerja dengan belajar dalam kelompoknya masing-masing

7. Guru memantau jalannya diskusi dalam kelompok dan memotivasi siswa agar peran-peran tim benar-benar dilaksanakan serta memberikan bantuan seperlunya.

8. Setelah diberikan waktu untuk belajar kelompok, guru menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan soal ke papan.hal itu dilakukan memastikan bahwa semua siswa telah menguasai materi

9. Setelah kegiatan belajar dalam kelompok, masing-masing siswa di berikan tes individu berkaitan dengan materi Opersi Hitung Bilangan bulat

10. Guru dan siswa bersama-sama menghitung poin perkembangan individu dan menghitung poin rata-rata tiap kelompok.

11. Sebagai kegaiatan akhir guru menentukan kelompok super dengan kriteria yang telah dibuat, memberikan hadiah kepada keloompok terbaik serta memberikan motivasi kepada kelompok lain agar semua kelompok berusaha untuk menjadi kelompok super.
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